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ABSTRACT 

 
Introduction: Breast milk is the ideal milk with a composition that can meet the growth and development needs 
of babies, because breast milk is the most appropriate baby food, both in quality and quantity. The problem of non-
smooth milk production in postpartum mothers can be caused by a lack of secretion of the hormone prolactin and the 
hormone oxytocin. In increasing the milk ejection reflex, oxytocin massage relaxation action can be carried out. The 
purpose of this study was to determine the effect of oxytocin massage on the smooth production of breast milk in 
post partum mothers. Methods: The method applied in this research is a literature study, namely by collecting 
research objects in the form of data from various books and journal articles obtained from the Pubmed, Research 
gate and Garuda Portal databases, then analyzed and compared based on the research results that have been 
collected. Results and Analysis: From the results of the analysis on 10 articles, it is known that there is an effect 
in the form of increasing milk production in postpartum mothers after giving oxytocin massage. Discussion and 
Conclusions: Based on the results of a review of 10 research articles that have been carried out, the authors 
conclude that the administration of oxytocin massage has an effect on the smooth production of breast milk in 
post partum mothers which is quite good and optimal in increasing the volume of breast milk. 
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ABSTRAK 
 
Pendahuluan: ASI merupakan susu yang sangat ideal dengan komposisi yang dapat memenuhi kebutuhan 
pertumbuhan dan perkembangan bayi, sebab ASI makanan bayi yang paling tepat, baik secara kualitas maupun 
kuantitas. Produksi air susu ibu yang tidak lancar dan kurang, bisa mengakibatkan bayi tidak menerima asupan 
secara optimal. Masalah ketidaklancaran produksi ASI pada ibu post partum dapat disebabkan kurangnya sekresi 
hormon prolaktin dan hormon oksitosin. Dalam peningkatan refleks pengeluaran ASI dapat dilakukan tindakan 
relaksasi pijat oksitosin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat oksitosin terhadap kelancaran 
produksi ASI pada ibu post partum. Metode: Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah studi literatur yakni 
dengan mengumpulkan objek penelitian berupa data dari berbagai buku dan artikel jurnal yang diperoleh pada 
database Pubmed, Research gate dan Portal Garuda. Dari hasil penelusuran dari ketiga database selanjutnya akan 
dianalisis dan dilakukan komparasi berdasarkan hasil artikel yang telah dikumpulkan. Hasil dan Analisis: Dari hasil 
analisis pada 10 artikel diketahui bahwa ada pengaruh berupa peningkatan produksi air susu pada ibu post partum 
setelah pemberian pijat oksitosin dilakukan. Diskusi dan Kesimpulan: Berdasarkan hasil telaah dari 10 artikel 
penelitian yang telah dijalankan, penulis mengambil kesimpulan bahwa pemberian pijat oksitosin berpengaruh 
terhadap kelancaran produksi ASI pada ibu post partum yang cukup baik dan optimal dalam peningkatan volume ASI. 

Kata kunci : Pijat Oksitosin, Produksi ASI, Post partum 
 
PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan asupan penting bagi 
bayi terlebih di bulan pertama kehidupan. ASI 
merupakan susu yang sangat ideal dengan komposisi 
yang dapat memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan 
perkembangan bayi, sebab ASI makanan bayi yang 
paling tepat baik secara kualitas maupun kuantitas. 
ASI menjadi asupan tunggal akan cukup memenuhi 
kebutuhan tumbuh kembang bayi normal pada usia 
empat hingga enam bulan pertama (Ningsih & 
Lestari, 2019) 
Berdasarkan data (World Health Organization and 
United Nations Children’s Fund, 2018) persentase 
pemberian ASI eksklusif pda bayi di bawah enam 

bulan adalah 41% dan ditargetkan mencapai angka 
70% di tahun 2030. Dari data profil kesehatan 
Indonesia pada tahun 2020, dari skala nasional 
sebesar 77,6% persentase bayi baru lahir yang 
mendapat Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Angka ini 
telah melewati target program tahun 2020 yaitu 
sebesar 54,0%. Sedangkan di Sulawesi Selatan 
sendiri telah mencapai 87,8%. Sebesar 66,1% 
persentase bayi mendapat ASI eksklusif tahun 2020. 
Angka ini telah melampaui target Renstra sebesar 
40% tahun 2020 dan wilayah Sulawesi Selatan telah 
mencapai 67,8%. Berdasarkan distribusi provinsi 
sebanyak 32 provinsi telah mencapai target program 
yang diharapkan (Kemenkes, 2020) 
Salah satu metode untuk meningkatkan reflek 
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pengeluaran ASI (Let-Down Reflex) dapat 
dilakukan tindakan relaksasi pijat oksitosin. Pijat 
oksitosin merupakan pijat pada area disepanjang 
tulang punggung (vertebra thoratica) yang dapat 
memicu pengeluaran oksitosin (Asih, 2017) 
Metode pijat ini berguna dalam peningkatan 
oksitosin yang bisa membuat ibu merasa nyaman, 
secara otomatis ASI pun keluar dan menjadi terapi 
nonfarmakologi yang efektif untuk menurunkan rasa 
tidak nyaman fisik dan juga suasana hati menjadi 
lebih tenang (Julizar & Fonna, 2022) 
Pijat oksitosin merupakan pemijatan di sepanjang 
tulang belakang (vertebrae) hingga tulang costae 
kelima-keenam. Produksi ASI sangat ditentukan 
pada keadaan psikologis ibu. Ketika ibu menyusui 
merasa nyaman dan rileks pengeluaran oksitosin 
dapat berlangsung baik. Adapun titik-titik yang bisa 
memperlancar ASI diantaranya, tiga titik pada 
payudara yakni titik di atas puting, titik tepat pada 
puting, dan titik pada bawah puting, serta titik di 
punggung yang segaris dengan payudara (Elly Dwi 
Wahyuni,SST & Heni Puji Wahyuningsih, 2018) 
Dengan memijat tulang belakang, neurotransmitter 
merangsang medulla oblongata memberi sinyal ke 
hipotalamus dengan hasil akhir pengeluaran 
oksitosin. Oksitosin akan mengalir pada peredaran 
darah ibu yang merangsang sel otot di sekeliling 
alveoli berkontraksi dan pengeluaran ASI terjadi. 
Selain itu, pijat oksitosin dapat menurunkan stres 
dan menghilangkan ketegangan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Triansyah et 
al. (2021), terdapat perbedaan signifikan dengan nilai 
p= 0,016 yang menunjukkan adanya pengaruh 
kelompok kasus pijat oksitosin dan perawatan 
payudara dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil sebelum dan setelah intervensi, 
sebelum intervensi sebanyak 18 responden dengan 
kelancaran ASI inadekuat. Setelah intervensi 
dilakukan kelancaran ASI 7 dari 18 responden 
menjadi cukup. Sesuai dengan hasil penelitiannya, 
bahwa tujuan pijat oksitosin adalah agar ibu merasa 
tenang dan rileks sehingga dapat meningkatkan 
ikatan batin terhadap bayi dengan demikian akan 
merangsang keluarnya hormon oksitosin yang dapat 
mempercepat produksi ASI. Kombinasi kedua 
metode yaitu perawatan payudara dan pijat oksitosin 

menghasilkan peningkatan produksi ASI melalui 
stimulasi sentuhan pada payudara dan punggung ibu 
yang akan merangsang produksi oksitosin yang 
mengakibatkan kontraksi sel mioepitel dan 
meningkatkan prolaktin. 
Berdasarkan uraian data dan permasalahan tersebut 
penulis tertarik untuk mengembangkan karya tulis 
ilmiah dengan judul, “Pijat Oksitosin Terhadap 
Kelancaran Produksi ASI Ibu Post Partum” 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi literature. Studi literature adalah pengolektifan 
data sekunder  berupa artikel yang berasal dari jurnal 
ilmiah dan relevan dengan masalah penelitian. 
Masalah pada penelitian ini mengenai pengaruh 
pijat oksitosin terhadap kelancaran ASI ipada ibu 
post partum. Seluruh artikel yang dipakai berasal 
dari database ilmiah Pubmed, Research Gate dan 
Portal Garuda. 
 
Jumlah dan Cara Pengambilan Subjek Pengambilan 
subjek dilakukan dengan penelusuran artikel jurnal 
dengan menggunakan kata kunci dan Boolean 
operator (OR, AND, NOT, or AND NOT), untuk 
memperluas dan mefokuskan penelusuran yang 
akan mempermudah dalam penentuan artikel yang 
akan di-rereview. Kata kunci atau keyword yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (pijat oksitosin 
AND produksi ASI AND ibu post partum). Hasil dari 
penelusuran diperoleh 65 artikel yang sesuai, penulis 
selanjutnya menyeleksi artikel berdasarkan judul 
(n=33), abstrak (n=21), dan full text (n= 15) yang 
relevan dengan tema literature review. Assesment 
dilakukan berdasar pada kelayakan terhadap kriteria 
inklusi dan eksklusi yang dapat digunakan sebagai 
bahan literature review. 
 
HASIL 

Berdasarkan 10 hasil penelusuran artikel yang telah 
di-review dan termasuk pada kriteria inklusi, 
diperoleh desain penelitian yang digunakan 
mayoritas dengan uji Chi-square. Berikut adalah 10 
artikel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar 
Vol. 13  No. 2 2022 
e-issn : 2622-0148, p-issn : 2087-0035 

 

227  

 
 
Tabel 1 Hasil penelusuran literatur 
 

No 
. 

Author Tahun Volume Judul Metode (Desain, 
Sampel, Variabel, 
Instrumen, Analisis) 

Hasil Penelitian Database 

1. Yusari Asih 2017 13 “Pengaru h pijat 
oksitosin 
terhadap 
produksi ASI 
pada ibu nifas” 

Desain: post test 
 
Sampel: 32 
 
Variabel: usia, 
pendidikan, 
pekerjaan, paritas, 
dan pijat oksitosin 
 
Instrumen: 
 
Lembar observasi 
 
Analisis: uji chi 
squere 

Berdasarkan hasil 
penelitian  menunjukkan 
15 dari 16 responden 
pada kelompok 
intervensi 
menghasilkan ASI yang 
cukup setelah dilakukan 
pijat oksitosin pada ibu 
post partum, 
sedangkan 9 
dari 16 responden pada 
kelompok  kontrol 
menghasilkan ASI yang 
cukup  tanpa pijat 
oksitosin 

Garuda 

2. Italia & Meli 
Sri Yanti 

2018 9 “Pengaru h pijat 
oksitosin 
terhadap 
produksi ASI 
pada ibu post 
partum di BPM 
Meli R. 
Palemban g 
tahun 2018” 

Desain: pre 
eksperimen 
 
Sampel: 15 
 
Variabel: 
pemberian pijat 
oksitosin, produksi 
ASI ibu post 
partum 
 
Instrumen: lembar 
observasi Analisis: 
uji kolmogrof- 
smirnov Z dan t-
test independen 

Berdasarkan hasil 
penelitain diketahui 
produksi ASI sebelum 
pemberian pijat 
oksitosin sejumlah 9 
orang (60%) tergolong 
kurang, sementara itu, 
persentase frekuensi 
produksi ASI meningkat 
86,7% dengan 
jumlah 13 orang 
tergolong baik, setelah 
pemberian pijat 
oksitosin. 

Garuda 

3. Gin Gin Sugih 
Perma na,K. 
 
Dewi Budiar a 
& Tantri 
Puspit a 

2018 5 “Efektivitas pijat 
oksitosin 
terhadap 
produksi Air 
Susu Ibu (ASI) 
pada ibu post 
partum Sectio 
Caesaria (SC) di 
ruang Kalimaya 
Bawah 
RSUD dr. Slamet 
Garut 

Desain: quasy 
eksperimen 
 
Sampel: 40 
 
Variabel: produksi 
ASI, dan 
pemberian pijat 
oksitosin 
Instrumen: lembar 
observasi Analisis: 
uji wilcoxon 

Dari hasil penelitian 
diperoleh, pada 
kelompok kontrol 100% 
ibu post partum 
mengalami 
pengeluaran ASI pada 
hari ketiga, hasil 
tersebut lebih lambat 
dari kelompok 
intervensi yang 
sebagian besari ibu 
post partum mengalami 
produksi ASI pada hari 
kedua pemberian pijat 
oksitosin ketiga 
pospartum 

Garuda 

5. Hidaya tun 
Nufus 

2019 3 “Efektivits pijat 
oksitosin 
terhadap 
produksi ASI” 

Desain: quasy 
eksperimen 
 
Sampel: 50 
Variabel: 
Bebas (pijat 
oksitosin) 
 

Dilihat dari analisa 
penulis didapatkan 
produksi ASI cukup 
pada 22 sampel dengan 
persentase sebesar 
66%. Produksi ASI 
cukup sebanyak 10 
sampel (33,4%) pada ibu 

Research gate 
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Terikat (produksi 
ASI pada ibu post 
partum) 
 
Instrumen; lembar 
observasi 
 
Analisis: uji statistik 
Chi 
-square 

yang tidak diberi 
perlakuan. 
 
Pengeluaran ASI 
secara optimal dimulai 
pada hari ke 3- 4 pada 
ibu yang tidak dilakukan 
pijat oksitosin, 
dibandingkan dengan 
kelompok perlakuan 
pengeluaran ASI 
optimal yaitu hari ke-2 

6. Dwi Kurnia 
Permat a Sari 

2019 1 “Pengaru h pijat 
oksitosin melalui 
punggung 
terhadap 
produksi ASI 
pada ibu post 
partum di klinik 
Permata 
Bunda 
Kecamatan 
Babat” 
 

Desain: quasy 
eksperimen 
 
Sampel: 30 
 
Variabel: umur ibu, 
paritas, produksi 
ASI tanpa pijat 
oksitosin, produksi 
ASI dengsn pijat 
oksitosin 
Instrumen: lembar 
observasi 
 
Analisis: uji 
chi-square 

Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh p 
value=0,028<ᵅ0 
,05 yaitu adanya 
pengaruh pemberian 
pijat oksitosin pada ibu 
terhadap produksi ASI 
lancar dengan hasil 
yang signifikan pada 
hari ketiga intervensi, 
stress dan perasaan 
tegang pada ibu 
menurun dan menjadi 
rileks saat menyusu. 

Research gate 

7. Kili Astara ni 
& Desi 
Natalia 
Trijaya nti 
Idris 

2020 6 “Pengaru h pijat 
oksitosin 
terhadap 
kecukuap an air 
susu ibu pada 
ibu post partum” 

Desain: pra 
eksperimen 
 
Sampel: 15 
Variabel: 
Independen (pijat 
punggung ) 
 
Dependen 
(kelancaran 
frekuensi ASI) 
Instrumen: lembar 
observasi 
 
Analisis: uji 
wilcoxon 

Pemijatan dilakukan 2 
kali per hari dalam kurun 
waktu tiga hari dengan 
pengukuran pada saat 
sebelum dan sesudah 
diberi intervensi dengan 
hasil air susu ibu 
terpenuhi sebanyak 11 
responden (73,3%) 

Research gate 

8. Asirotu  l 
Ma’rifa h & 
Naning Puji 
Suryan tini 

2021 14 “Efektivita s pijat 
oksitosin dan 
pijat payudara 
terhadap 
produksi ASI 
pada ibu post 
partum” 

Desain: pre tes 
post tes 
 
Sampel:20 
 
Variabel: terikat 
(produksi ASI) 
Variabel bebas 
(pijat payudara dan 
pijat punggung) 
Instrumen: SOP, 
lembar observasi, 
dan angket 
Analisis: wilcoxon 
sign test 

Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 
7 dari 10 sampel 
intervensi pengeluaran 
ASI lancar, berbeda 
halnya pada sampel 
kontrol hanya 4 
dari 10 sampel         yang 
mengalami 
pengeluaran ASI lancar. 
Dari hasil statistik 
diperoleh nilai 
OR=11.500 
artinya gabungan pijat 
payudara dan 
punggung 11,5      kali lebih 
efektif untuk 
meningkatkan frekuensi 
ASI. 

Research gate 
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9. Reni Fitria & 
Ria Retmiy 
anti 

2021 1 “Pijat oksitosin 
terhadap 
produksi ASI 
pada ibu post 
partum” 

Desain: pre 
eksperimen 
 
Sampel: 33 
 
Variabel: 
pemberian pijat 
oksitosin, produksi 
ASI ibu post 
partum Instrumen: 
lembar observasi 
Analisis: 
 
Uji T-test 

Dari hasil penelitian 
menunjukkan frekuensi 
produksi ASI pada 26 
dari 33 
ibu (78,8%) kurang 
sebelum intervensi 
dilakukan, dan setelah 
intervensi dilakukan, 
frekuensi produksi ASI 
33 ibu (100%) 
lancar 

Garuda 

10. Ika Mustik a 
Dewi, Prasti wi 
Putri Basuki & 
Ari Wulan 
dari 

2022 14 “Pengaru h pijat 
oksitosin 
terhadap 
produksi ASI 
pada ibu post 
partum” 

Desain: quasy 
eksperimen 
 
Sampel: 31 
 
Variabel: 
Independen (pijat 
oksitosin) 
 
Dependen 
(frekuensi ASI ) 
 
Instrumen: 
lembar observasi 
kuesioner  
 
Analisis: uji 
Wicoxon 

Dari hasil analisa 
peneliti       didapatkan 
bahwa sebelum diberi 
intervensi rata- rata 
produksi ASI sebanyak 
0,3 cc, setelah 
intervensi dilakukan 
rerata produksi ASI 
sebanyak 1 cc. 

Research gate 

 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil telaah dari 10 artikel jurnal 
menjelaskan bahwa ada pengaruh dari pemberian 
pijat oksitosin terhadap kelancaran produksi ASI 
pada ibu post partum dengan adanya peningkatan 
produksi ASI. Hal yang dibutuhkan untuk proses 
pematangan dan perkembangan fungsi payudara 
pada kelancaran ASI adalah hormon oksitosin. 
Adanya hormon ini dapat memperlebar jalan 
keluaran air susu ibu yang memudahkan keluarnya 
ASI. Bila ASI terbendung sebab kurangnya 
hormon oksitosin, maka dibutuhkan stimulasi untuk 
meningkatkan hormon oksitosin untuk menghadapi 
hambatan yang terjadi. (Kurnia, 2019). Perspektif ini 
diperkuat pada penelitian (Dewi et al., 2022) 
dengan pijat oksitosin atau stimulasi di tulang 
belakang, neurotransmitter akan merangsang 
medula oblongata langsung mengirim sinyal menuju 
hipotalamus pada hipofisis posterior untuk 
mengsekresikan oksitosin menyebabkan terjadinya 
pengeluaran air susu pada payudara. Melaui 
pijatan area tulang belakang ini akan menurunkan 
ketegangan dan stress, alhasil hormon oksitosin 
keluar dan mendukung proses keluarnya ASI, 
dengan bantuan isapan bayi pada puting susu ibu. 
Adapun pengaruh yang signifikan dari pijat oksitosin 

terhadap kelancaran frekuensi ASI pada ibu post 
partum dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan 
(Fitria & Retmiyanti, 2021) sebelum intervensi 
dilakukan 26 dari 33 ibu dengan produksi ASI kurang 
lancar dan setelah intervensi dilakukan semua ibu 
(33) mengalami produksi ASI lancar. Hal ini 
didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan peneliti diantaranya, setelah diberi 
intervensi sejumlah ibu mengaku merasa ASI  keluar 
lebih lancar dari sebelum intervensi, ibu tampak lebih 
nyaman, serta tingkat kepercayaan diri bertambah. 
Hasil penelitian ini diperkuat pada hasil penelitian 
terdahulu bahwa dari 15 sampel perlakuan sejumlah 
13 (86,7%) sampel mengalami produksi ASI pada 
kategori baik dan 2 (13,3%) lainnya kurang baik, lalu 
pada sampel tanpa perlakuan mengalami hasil yang 
berbanding terbalik dengan kelompok intervensi, 
yakni sebanyak 
3 (20%) sampel saja dengan kategori produksi ASI 
yang baik dan yang kurang baik, persentase sebesar 
80% atau 12 sampel dari 15 sampel tanpa perlakuan 
(Yantina & Popi Fitriani, 2015) Kombinasi pijat 
oksitosin dan pijat payudara membuat air susu ibu 
lancar, karena gabungan terapi ini berhasil dalam 
menyelesaikan masalah pada hari-hari pertama 
setelah melahirkan. Dibuktikan dengan penelitian 
yang jalankan oleh (Marifah & Suryantini, 2021) 
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pada jam pertama, produksi air susu ibu memadai 
dan bahkan makin meningkat. Perolehan yang 
memuaskan di kelompok yang diberi kombinasi pijat 
payudara dan oksitosin dimana 9 dari 10 responden 
dengan cakupan ASI lancar. Kelompok yang tidak 
diberikan gabungan pijat oksitosin dan pijat payudara 
hasilnya 7 dari 10 responden mengalami ASI tidak 
lancar. Adapun nilai OR = 11.500 yang 
menginterpretasikan ibu yang diberi perlakukan pijat 
oksitosin bersama dengan pijat payudara memiliki 
kesempatan 11,5 kali lebih besar dalam melancarkan 
frekuensi air susunya, daripada kelompok tanpa 
pemberian kombinasi pijat ini. 
Selain kombinasi antara pijat oksitosin dan pijat 
payudara, adanya kaitan antara umur dan produksi 
ASI dengan hasil uji statistik Chi-square OR=16,7 
dengan demikian ibu post partum yang berumur 20-
35 tahun memiliki peluang 16,7 kali untuk 
memproduksi ASI dengan cukup daripada ibu post 
partum yang berumur kisaran < 20 dan 
>35 tahun. Adapun kaitan paritas dengan produksi 
ASI pada penelitian ini didapatkan p value= 0,032 
dengan nilai OR=7,5 sehingga ada kaitan antara 
paritas dengan produksi ASI. Ibu post partum dengan 
paritas ≥ 2 memiliki peluang 7,2 kali untuk 
memproduksi ASI dengan cukup daripada ibu post 
partum dengan paritas < 2. 
Efektivitas gabungan antara pijat oksitosin dan 
hypno breastfeeding 7,4 kali berpengaruh 
terhadap produksi ASI yang optimal pada ibu post 
partum, dibuktikan dengan hasil nilai p=0,020 
dengan ketetapan nilai < 0,05 dan hasil uji Chi-
square OR 7,4 (Ningsih & Lestari, 2019) Efek dari 
pijatan ini terhadap kuantitas air susu ibu secara 
rinci dijelaskan oleh peneliti (Dewi et al., 2022) 
dengan melakukan pengukuran jumlah keluaran 
ASI sebelum dan setelah intervensi dijalankan. 
Sebelum perlakuan jumlah ASI paling sedikit yaitu 
0 cc, dari 31 sampel ibu paling banyak 2 cc dan 
didapatkan rata-rata sebanyak 0,3 cc. Peningkatan 
frekuensi air susu ibu diperoleh setelah 2 kali 
pemijatan pada 6 jam pertama dan 24 jam 
pertama pasca melahirkan. Frekuensi yang 
dihasilkan pada 31 ibu nifas ialah paling rendah 0 
cc, paling banyak pada jumlah 4,3 cc sehingga 
didapatkan rata-rata produksi ASI adalah 1 cc. 
Diperoleh p value 0,000 (p<0,01) yakni pijat 
oksitosin memberikan pengaruh pada jumlah 

keluaran ASI dilihat dari sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi. 
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan peneliti (Silawati et al., 2020) 
dengan rerata frekuensi air susu ibu di 4 jam pertama 
sebanyak 5,17 cc, di 8 jam pertama 10,9 cc, dan 12 
jam pertama menghasilkan air susu sebanyak 15,35 
cc pada ibu yang tidak diberi intervensi. Rata-rata 
frekuensi air susu lebih banyak dihasilkan pada ibu 
yang diberi intervensi dilihat pada 4 jam pertamanya 
dengan 6,23 cc, sejumlah 13,41 cc pada 8 jam 
pertama, dan 19,72 cc di 12 jam pertama. Dari hasil 
rerata tersebut diperoleh hasil dengan uji Anova p-
value=0,004 (p-value<ᵅ(0,05), dan nilai R sebesar 
0,088 sehingga dapat dikatakan pijat oksitosin 
memberikan dampak sebesar 88,7% terhadap 
keluaran air susu ibu. 
Dalam pandangan penulis, pijat oksitosin dapat 
menjadi pilihan yang tepat dalam menstimulus 
proses kelancaran ASI, perasaan tenang, rileks dan 
nyaman yang diberikan dari pijat oksitosin ini 
mengoptimalkan kelancaran frekuensi air susu ibu 
lebih bertambah. Pijat oksitosin pun berperan dalam 
meningkatkan produksi ASI yang menghasilkan 
hormon oksitosin dan membuat perasaan ibu 
menjadi nyaman lalu berujung pada meningkatnya 
produksi ASI ibu dibuktikan dengan frekuensi 
produksi ASI pada ibu meningkat dengan baik. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah dari 10 artikel yang telah 
diperoleh bahwa menurut pandangan penulis, ada 
pengaruh pijat oksitosin terhadap kelancaran 
produksi ASI pada ibu post partum yang cukup baik 
dan optimal dalam peningkatan volume ASI. Dengan 
demikian, pijat oksitosin yang dilakukan secara 
berkala terbukti mampu dalam meningkatkan volume 
air susu ibu dengan cara mengaktifkan hormon 
oksitosin yang berdampak positif pada ibu post 
partum baik secara fisiologis maupun psikologis. 
(Nurul Indah Wulandari, 2020) Adanya pengaruh 
yang dihasilkan dari pijat oksitosin dikarenakan 
pijatan ini mengaktifkan kelenjar hipofise posterior 
untuk menghasilkan hormon oksitosin sehingga 
volume pengeluaran ASI pada ibu post partum 
meningkat. 
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